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A. Latar Belakang
Sindhunata merupakan penyair yang perlu mendapatkan pujian atas karya-karya
inovatif, kreatif, dan bernasnya, terutama kumpulan puisi Air Kata Kata. Sindhunata
dilahirkan di Kota Batu, Jawa Timur, pada 12 Mei 1952 dan kini memasuki 66 tahun

dengan berbagai karya fenomenal nagRernas. Biasa disapa Romo Sindhu, beliau kini

bermukim di Kotabast

jawab/peminﬁpin reg

eksperiental, dan 5) konsekUent

penelitian tersebut digunakan sebagai petunjuk bahwa terdapat Sindhunata
mengangkat topik-topik keagamaan, seperti tradisi dan ritual dalam beberapa
agama/keyakinan.

Penelitian lain terkait kumpulan puisi Air Kata Kata karya Sindhunata
dilakukan oleh Fatimah (2008). Penelitian yang dilakukan menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa
lukisan yang terdapat di dalam kumpulan puisi Air Kata Kata disebut sebagai gambar
ilustrasi. Selain itu, disebutkan pula bahwa relasi antara teks puisi dan gambar
ilustrasi adalah relasi atau hubungan keterikatan dan keterkaitan makna. Untuk
mengungkap relasi antara teks puisi dan gambar ilustrasi, digunakan semiotika, tetapi



bukan semiotika sosial. Dengan demikian, fenomena sosial budaya yang terjadi di
masyarakat tidak digali secara mendalam untuk mengungkapkan makna simbolis
yang terdapat di dalam puisi-puisi Sindhunata. Oleh karena itu, hasil penelitian dapat
dikatakan tidak cukup mendalam dan perlu dilakukan penelitian lanjutan guna
memperoleh kedalaman makna yang terdapat di dalam puisi-puisi karya penyair yang
juga seorang redaktur majalah BASIS ini.

Selain itu, Fatimah (2013) melakukan penelitian terkait kumpulan puisi Air

ahun kemudian setelah meneliti relasi antara

P

Kata Kata. Penelitian yang dilakuka
teks puisi dan gambar 4 rangka menggali bentuk dan

jenis puisi  prismakis an puisi tersebut. Untuk

memperoleh bengik dan ) akan semiotika, tetapi bukan
semiotika sosialy da atif t@rsebut adalah 1) bentuk
dan jenis p pulanguisi Air Kata Kata
digolongkan menyebut genre itu,

diperlukan penelitian dengan cara mengomunikasikan leksikon-leksikon budaya yang
ada di dalam puisi dan pengaruh sosial budaya yang melatarbelakangi penulisan puisi
sehingga diperoleh makna simbolis. Dengan demikian, terungkap bentuk dan jenis
puisi prismatis yang maknawiah berdasarkan simbol-simbol budaya yang terdapat di
dalam puisi-puisi tersebut secara lebih tepat sasaran.

Penelitian lain dilakukan oleh Sartika (2014) dengan objek kajian yang sama
dengan objek kajian pada penelitian yang kini dilakukan. Dalam penelitiannya,
Sartika menggunakan semiotik post-struktural, bukan semiotika sosial meskipun
mengkaji hal serupa yang terkait dengan sosial. Penelitian yang dilakukan
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan hasil penelitian berupa 1) masalah-



masalah sosial yang dikritik dalam kumpulan puisi Air Kata Kata karya Sindhunata,
2) kondisi sosial masyarakat yang menjadi latar belakang terciptanya puisi dalam
kumpulan puisi Air Kata Kata karya Sindhunata, dan 3) idiom estetik yang dipakai
untuk menyampaikan kritik sosial dan hubungan tanda dalam kumpulan puisi Air
Kata Kata karya Sindhunata.

Dilihat dari permasalahan yang dikaji, ada kemiripan dengan penelitian yang
tengah dilakukan, perbedaannya ada pada teori yang digunakan dan proses

interpretasi yang dilakukan. Penelitian tengah dilakukan tidak berfokus pada

masalah sosial, kondi elainkan leksikon budaya dan

pengaruh sosial buge <si makna simbolis. Dalam

penelitian terseb permasalahan sosial yang
ada di dalam lui idiom-idiom estetik yang
ditemukan di g é

Sementa yaned@at dijgflikan “jembatan” dalam
menggali kritikidan pagmasalaha ] leksikon budaya, baik berupa
gambar maupuntieks pufsi, ukan hanya sosial, yang

awam. Dilihat dari permaSalahaggVang @yl ada kemiripan dengan penelitian yang
tengah dilakukan, perbedaannya ada pada teori yang digunakan dan proses
interpretasi yang dilakukan. Penelitian yang tengah dilakukan tidak berfokus pada
masalah sosial, kondisi sosial, dan idiom estetik, melainkan konvensi masyarakat dan
pengaruh sosial budaya masyarakat dalam mengkonstruksi makna simbolis.

Selain itu, Rahayu (2018) meneliti karya-karya lain Sindhunata di dalam
penelitiannya. Karya yang dimaksud adalah Anak Bajang Menggiring Angin (versi
novel). Sementara itu, dengan judul yang sama, yaitu Anak Bajang Menggiring Angin
merupakan judul puisi di dalam kumpulan puisi Air Kata Kata. Tidak hanya Anak
Bajang Menggiring Angin, puisi Putri Cina pun ada versi novelnya, yang juga dikaji

oleh para peneliti. Penelitian serupa dilakukan oleh Rae (2018) yang mendedah



kepenyairan Sindhunata melalui berbagai karyanya, termasuk kumpulan puisi Air
Kata Kata. Tidak dibahas secara spesifik konteks yang ada di dalam kumpulan puisi
tersebut. Sorotan lebih diarahkan tentang kepenyairan Sindhunata, bukan pada karya-
karyanya.

Perlu diakui bahwa penelitian terkait Sindhunata dan karya-karyanya tidaklah
banyak, termasuk Air Kata Kata. Dalam pembelajaran sastra di perguruan tinggi,
karya-karya Sindhunata juga tidak begitu menjadi bahasan dalam perkuliahan sastra,

baik apresiasi, kritik, dan kajian puisi

teori sastra, maupun sejarah sastra. Tidak
hanya itu, dihadirkannyé oroN;

tidak banyak dibicasakan i@hamginahasiswa sastra.

nata patut mendapatkan
apresiasi di bidang N Myl j Menggiring Angin dan

Putri Cina mefjadi . e MRomo Sindhu seolah-

pola hidup, orang-crang yang ada di sekitar hidup penulis, bahkan segala rasa yang
tengah dirasakannya (sedih, bahagia, nelangsa, sakit, marah, dan sebagainya) dapat
berpengaruh pada tulisan yang diciptakan.

Tidak dapat dielakkan bahkan ada label “berdasarkan kisah nyata” yang
disematkan pada karya-karya yang dilahirkan oleh seorang penulis meskipun dunia
yang dimaksud, yaitu dunia nyata dalam fiksi dengan dunia nyata dalam hidup
keseharian jelas berbeda. Tidak hanya itu, disebutkan pula bahwa sastra merupakan
salah satu media yang digunakan untuk mencatatkan sejarah, karena peristiwa-
peristiwa sejarah dijadikan bahan tulisan, baik bagi para novelis, penyair, maupun

dramawan ke dalam karya-karyanya. Meskipun begitu, memang tidak selalu karya



fiktif dapat dijadikan bukti sejarah, bahkan sebagian besar orang tidak sepakat
menahbiskan karya sastra sebagai bukti atau dokumen sejarah.

Hal tersebut disebabkan oleh banyaknya interpretasi dan teknik cerita yang
beragam dari para pekerja seni (novelis, cerpenis, penyair, atau dramawan) dalam
menuangkan peristiwa-peristiwa yang berhasil dibaca, didengar, dilihat, bahkan
dialami, yang kemudian dituangkan ke dalam suatu karya sastra dengan sudut
pandang yang berbeda-beda pula. Meskipun karya sastra dapat dipahami terlepas dari

berbagai ikatan kebahasaan, dengangddanya licentia poetica, tidak begitu saja dapat

terbebas dari aturan KEbahasaan vyang digunakar®sebagai penyampai pemikiran,

perasaan, dan mak edia sastra adalah bahasa.

penafsiran atau ‘ ala )k asyaralkat yang mendasari dan

bol-simbol yang terdapat pada

dengan pemikiran tersebut, Cudak (2004: 101) menyatakan bahwa karya sastra dapat
membantu pembaca memahami bahasa dan simbol-simbol budaya. Pemahaman yang
mendalam terkait simbol/tanda dan latar belakang masyarakat (ideologi, peristiwa,
konvensi, sosial-budaya masyarakat, dan sebagainya) untuk menemukan makna dapat
diketahui dengan semiotika sosial.

Semiotika sosial adalah cabang dari bidang semiotika (Harrison, 2003: 48).
Semiotika sosial merupakan ilmu tanda yang berkaitan dengan kehidupan sosial
masyarakat, yang dapat diketahui melalui medan wacana, pelibat wacana, dan sarana
wacana (Halliday, 1989: 29). Dalam penelitian ini, medan wacana yang dimaksud

adalah tindakan sosial pada suatu lingkungan yang tampak pada teks puisi melalui



simbol (kata-kata dan gambar) atau secara mudah dipahami sebagai konvensi
masyarakat. Sementara itu, pelibat wacana yang disebut dalam penelitian yang
dilakukan adalah tokoh masyarakat, tokoh yang disebut dalam teks puisi, atau bahkan
penyair sebagai penulis puisi dengan segala peran dan hubungannya dengan
masyarakat, yang memiliki pengaruh bahkan mendapatkan pengaruh sosial budaya
masyarakat. Sarana wacana yang dimaksud dalam penelitian yaitu bahasa/bahasa
yang digunakan penyair dalam teks puisi berikut simbolismenya dalam suatu konteks

tertentu.

mendapatkan sorotan. Hal

ta Kata menjadi pilihan

Sigit Santosa, 20) Sulasno, 21) Ugo Oentoro, 22) Yamyuli Dwi Iman, dan 23)
Yuswantoro Adi.

Salah satu perupa yaitu Djoko Pekik, karya-karyanya diapresiasi bahkan hingga
milyaran rupiah, di antaranya adalah lukisan berjudul Lubang Neraka. Perupa lainnya
yang tidak kalah hebat ialah Nasirun, yang baru-baru ini melukis di atas panggung
perayaan ulang tahun Gus Mus (2018) yang diiringi pembacaan puisi oleh sosok yang
dikenal penyair, budayawan, sekaligus kyai dari Rembang Jawa Tengah itu

(https://www.youtube.com/watch?v=6hTiplkf 1A). Ini membuktikan reputasi para

perupa yang karyanya menghiasi teks-teks puisi di dalam kumpulan puisi Air Kata
Kata. Teks puisi yang digabungkan dengan gambar/lukisan dapat dilihat pada Gambar


https://www.youtube.com/watch?v=6hTip1kf_1A

1, Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4.

Hal menarik lain yang terdapat dalam kumpulan puisi Air Kata Kata kaya
Sindhunata adalah (1) baru pertama kali muncul puisi yang disandingkan dengan
lukisan, (2) pelukis dalam puisi merupakan para perupa profesional ternama yang
karya-karyanya telah diakui oleh masyarakat, (3) tidak hanya satu atau dua pelukis
tetapi Sindhunata menggandeng 23 perupa, (4) lukisan yang terdapat dalam kumpulan
puisi Air Kata Kata dihasilkan setelah membaca teks puisi (merupakan kontemplasi

para perupa), (5) terdapat pelesetan radisional atau lagu dolanan dalam teks-teks

puisi, (6) terdapat peffSetan mantra dalam teks%eks puisi, (7) terdapat mitos,

kepercayaan masyaié
kisah pewayangs
masyarakat tera
tanda yang tidé
sepintas, baik @i
falsafah hidup

kehidupan, (10 gerlu diurai makna dan

dikuak melalui simbol/t 07 adagteks  puisi maupun lukisannya, (12)
diangkatnya beberapa nama tokoh masyarakat di dalam teks puisi, dan (13) pertama
kalinya muncul puisi bergambar (yang menyerupai istilah cerita bergambar atau
cergam pada genre prosa) dan dengan demikian dapat menahbiskan Sindhunata
sebagai pelopor penulis/penyair puisi bergambar.

Melalui kumpulan puisi Air Kata Kata, penyair yang satu ini dipandang cerdas
membaca zaman, memiliki wawasan yang luas, dan merupakan pribadi yang berbela
rasa atas kehidupan “orang kecil”. Kecerdasan Sindhunata dalam membaca zaman
dapat dilihat dari berbagai tulisan terkait permasalahan yang tengah menjadi sorotan
sejak tahun 1980-an hingga 2000-an. Dalam kurun lebih dari dua dekade, beliau
menjadikan peristiwa politik, sosial, ekonomi, dan agama/keyakinan sebagai bahan



tulisannya. Sementara itu, keluasan wawasan yang dimiliki penyair ditopang dengan
profesi dan kedudukannya di masyarakat, sebagai seorang pemuka agama, ahli
teologi, dan redaktur majalah BASIS.

Terkait karya-karya yang telah dilahirkan Sindhunata, patut diketahui kiprah
beliau melalui komentar Santosa (yang diakses dan diringkas Risanti pada 22 Juli
2015) berikut.

Dalam karya fiksi, Romo Sindhu memulainya dengan menulis
cerita bersambung d| harian mpas pada tahun 1978 mengenai kisah
Bharatayudha, Ialu % hun 1981 Serial Ramayana

a sastra Ia|n yang
, "Putri Cina", serta
Enteni Keplokmu"
an buku kumpulan

Kan salah satu karya
Generasi  Pasca
, "Mengenang Y.B.
Fra  Kegelisahan", dan

as, "M apa hasil karya ilmiahnya.
Salah satu karya fea ure Sindhunata, "Petruk Jadi Guru",
menyajikan dimensi baru dalam dunia jurnalisme, yakni menampilkan
spiritualitas dan pergulatan dari batin manusia yang terdalam. Dalam buku
tersebut, ia merefleksikan hakikat penderitaan dan kebahagiaan,
pemahaman mengenai substansi agama yang peduli kepada rakyat kecil,
serta mengapa penguasa sering lalai pada amanat yang menjadi tanggung
jawabnya. Dengan gaya khas yang sama, ia juga bertutur mengenai
ketuhanan dalam karya feature-nya "Telanjang di Lereng Gunung Merapi".
Gaya Sindhunata tersebut Kkini dikenal sebagai jurnalisme sastrawi, yaitu
berita yang disampaikan dengan cara bercerita seperti dalam karya sastra.

Tidak heran, Sindhunata mendapatkan anugerah pegiat-pelestari budaya pada 22
Agustus 2016 yang berjasa mengembangkan kesusasteraan Jawa melalui aneka
tulisannya (Kompas, 23 Agustus 2016). Berdasarkan studi pendahuluan yang



dilakukan pada penelitian-penelitian sebelumnya, diketahui bahwa penelitian dengan
judul Kumpulan Puisi Air Kata Kata Karya Sindhunata dalam Perspektif Semiotika
Sosial belum pernah dilakukan. Penelitian tersebut penting dilakukan untuk
mendeskripsikan 1) leksikon budaya dalam kumpulan puisi Air Kata Kata karya
Sindhunata, 2) pengaruh sosial-budaya masyarakat terhadap simbol-simbol pada
kumpulan puisi Air Kata Kata karya Sindhunata, dan 3) makna simbolis teks puisi-
teks puisi pada kumpulan puisi Air Kata Kata karya Sindhunata. Selain itu, belum

pernah dilakukan penelitian tentanggMuisi dengan perspektif semiotika sosial. Tidak

hanya itu, kumpulan pg@isi Air Kata Kata jga beluMypernah dikaji dengan semiotika

sosial, meskipun peg

Penelitian ini didgg c ana De alahan yang dapat dirumuskan
sebagai berikut.
1. Bagaimanakah leksikon budaya dalam kumpulan puisi Air Kata Kata karya

Sindhunata?

2. Bagaimanakah pengaruh sosial-budaya masyarakat terhadap simbol-simbol pada
kumpulan puisi Air Kata Kata karya Sindhunata dalam perspektif semiotika
sosial?

3. Bagaimanakah makna simbolis teks puisi-teks puisi yang terdapat pada kumpulan
puisi Air Kata Kata karya Sindhunata dalam perspektif semiotika sosial?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan. Tujuan-tujuan tersebut dapat
dilihat sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan dan menjelaskan leksikon budaya dalam kumpulan puisi Air
Kata Kata karya Sindhunata.
2. Mendeskripsikan dan menjelaskan pengaruh sosial-budaya masyarakat melalui
simbol-simbol pada kumpulan puisi Air Kata Kata karya Sindhunata dalam

perspektif semiotika sosial.

an hasil penelitian sebagai tambahan

referensi bidang sastra, khususnya perpuisian Indonesia, terkait leksikon budaya dan
pengaruh sosial-budaya pada puisi Air Kata Kata dengan makna simbolis dalam
perspektif semiotika sosial. Hasil penelitian juga dapat dikembangkan menjadi buku
ajar, buku teks, atau monograf terkait kajian puisi dalam perspektif semiotika sosial,
terlebih kaitannya puisi dengan gambar/lukisan. Tidak hanya itu, hasil penelitian
dapat dijadikan sumbangan teoretis dalam bidang sejarah sastra, kritik sastra, dan
teori sastra, terkait pencetusan puisi rinupa atau puisi bergambar dalam jagad puisi

Indonesia.
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2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil analisis dapat dimanfaatkan bagi a) dosen, sebagai contoh
dalam memberikan kuliah kajian puisi, terutama puisi bergambar dan media bantu
menumbuhkan kecintaan terhadap karya-karya sastra khususnya puisi, yang selama
ini dianggap sebagai sesuatu yang sulit dan tidak terjangkau maknanya, b) mahasiswa,
untuk dapat meneladani pesan-pesan yang tersirat dan tersurat dalam puisi Air Kata
Kata sekaligus dapat menjadikan hasil penelitiahan sebagai contoh dalam melakukan

kajian puisi, baik puisi serupa maupdmgpuisi berbeda genre-nya, ¢) penyair, sebagai

inspirasi dalam menciptekan karya yang lebih baik 1agi terutama di bidang puisi, dan

peneliti selanjutnya dalam
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